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ABSTRAK

Salah satu problem mendasar dalam epistemologi adalah mengenai
bagaimana hubungan yang berlangsung antara subjek dan objek pengetahuan
sehingga proses mengetahui menjadi mungkin. Adanya dikotomi yang ketat terhadap
subjek dan objek pengetahuan ala rasonalisme-dualistik Cartesian yang melandasi
pandangan dunia ilmu pengetahuan modern justru mengesampingkan pemahaman
terhadap problem ini. Akibatnya konsep pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri
(self-knowledge) menjadi kabur. Persoalannya adalah apakah distingsi subjek-objek
juga berlaku dalam ranah pengetahuan diri?

Di antara aliran dalam sejarah filsafat Islam yang menaruh perhatian utama
kajian epistemologinya pada persoalan pengetahuan diri dan relasi subjek-objek
pengetahuan adalah filsafat Iluminasi yang dibangun oleh Suhrawardi al-Magtul.
Penelitian ini berupaya untuk menjelaskan bagaimana konsep pengetahuan diri dalam
epistemologi Iluminasi Suhrawardi al-Magtul menyelesaikan problem dikotomi
subjek-objek pengetahuan.

Dalam menguraikan persoalan tersebut penelitan ini merujuk pada karya
didaktis Suhrawardi, terutama tiga di antaranya yaitu Hikmah al-Isyraq, at-Talwihat,
dan al-Masyari* wa al-Mutarahat. Serta beberapa risalah ringkas lainnya yang
menyinggung persoalan teori pengetahuan Iluminasi. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan filosofis dengan metode interpretasi dan
holistika. Peneliti akan mengkaji bagaimana uraian Suhrawardi tentang posisi
mendasar pengetahuan diri dalam epistemologi lluminasi, serta mengkaji bagaimana
keterkaitannya dengan pandangan ontologis dan sistem filsafat Iluminasi secara
menyeluruh.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, penelitian ini akhirnya
memperolen dua kesimpulan. Pertama, epistemologi Iluminasi dibangun
berdasarkan prinsip bahwa diri manusia merupakan substansi immateri yang aktif
(performatif) menyadari esensi (diri) nya yang disebut sebagai ‘keakuan”
(ana’iyyatuka). Kedua, kesadaran atau pengetahuan diri merupakan pengetahuan
langsung tanpa representasi (al- ilm al-hudiiri) yang bersifat niscaya bagi realitas diri
itu sendiri, sehingga swaobjektivitas merupakan konsekuensi langsung dari
pengetahuan ini, di mana dalam realitas ontologis pengetahuan subjek yang
mengetahui dengan objek yang diketahui, serta kesadaran subjek terhadap objek
merupakan satu hal yang sama.

Kata kunci: Epistemologi, lluminasi, Kehadiran, Kesadaran, Pengetahuan, Diri,
Swaobjektivitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Epistemologi merupakan cabang filsafat yang secara khusus mengkaji
persoalan-persoalan yang bersifat mendasar dan menyeluruh mengenai pengetahuan
manusia.* Salah satu problem mendasar dalam epistemologi adalah mengenai
bagaimana hubungan yang berlangsung antara subjek dan objek pengetahuan
sehingga proses mengetahui menjadi mungkin. Adanya dikotomi yang ketat terhadap
subjek dan objek pengetahuan ala rasonalisme-dualistik Cartesian? yang melandasi
pandangan dunia ilmu pengetahuan modern®, justru semakin mengesampingkan
pemahaman terhadap problem ini. Akibatnya konsep pengetahuan manusia tentang
dirinya sendiri (self-knowledge) menjadi kabur, persoalannya adalah apakah distingsi
subjek-objek juga berlaku dalam ranah pengetahuan diri? Penelitian ini berupaya
untuk menjelaskan bagaimana konsep pengetahuan diri dalam epistemologi
lluminasi Suhrawardi al-Maqtul menyelesaikan problem dikotomi subjek-objek

pengetahuan.

Menurut Ha’iri Yazdi dalam perkembangan berbagai refleksi epistemologis
tentang hakikat pengetahuan, hingga kini problem dikotomi subjek-objek ini masih
belum terselesaikan®. Husain Heriyanto bahkan menyatakan bahwa hal ini menjadi

problem epistemologis yang akut dalam pemikiran filsafat Barat modern yang

1 J. Sudarminta Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta:
Kanisius, 2018) him. 18.

2 Yang dimaksud dengan rasionalisme-dualistik Cartesian merupakan aliran pemikiran
filsafat rasionalisme Descartes yang membawa doktrin dualisme dalam epistemologinya yaitu
dualitas pikiran dan tubuh, antara res cogitans (hal yang berpikir) dan res extensa (benda yang
berkeluasan). Bagi Descartes kedua hal ini merupakan substansi mandiri yang berlawanan
dan tidak memiliki hubungan satu sama lain. Lihat: Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta:
Gramedia, 1996) him. 955-956.

3 William C. Chittick, Kosmologi Islam dan Dunia Modern terj. Arif Mulyadi
(Bandung: Mizan, 2010) him. 186.

4 Mehdi Ha’iri Yazdi: Menghadirkan Cahaya Tuhan: epistemologi Iluminasionis
dalam Filsafat Islam terj. Husain Heriyanto, (Bandung: Mizan, 2010) him. 31.
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dipengaruhi rasionalisme-dualistik®. Mengenai pandangan dikotomis dunia modern
William Chittick menyebutnya sebagai distorsi terhadap hubungan antara diri dan
benda, lebih luas sebagai kesalahan dalam memahami makna kosmos (alam) dan jiwa
(diri).

Bila secara umum kita mengenal dua kutub yang harus ada dalam proses
mengetahui yaitu subjek yang mengetahui dan objek yang diketahui, perhatian kajian
filosofis seharusnya ialah juga memahami tentang hubungan atau relasi yang terjalin
diantara keduanya. Mengapa dan bagaimana subjek yang mengetahui menjadi terkait
dengan objek yang diketahui, sehingga pengetahuan hadir pada diri subjek.” Bentuk
relasi yang berlangsung ini pada dasarnya justru sangat menentukan dalam terjadinya

proses mengetahui.

Dalam menjelaskan tentang tradisi intelektual Islam Chittick lebih jauh
menyatakan bahwa salah satu dari buah pengetahuan intelektual adalah mampu
memahami; sesungguhnya apa yang kita sebut sebagai “objek” yang berada di luar
diri dan “subjek” yaitu diri itu sendiri adalah secara esensial sama.® Pengetahuan
tentang kesatuan subjek-objek berkaitan erat dengan realisasi seseorang terhadap
hakikat pengetahuannya tentang dirinya. Karena dalam proses mengetahui suatu
objek pengetahuan, pada dasarnya subjek yang mengetahui telah — dengan cara
tertentu mengetahui dirinya sendiri.® Pandangan dikotomis terhadap subjek dan
objek pengetahuan pada gilirannya akan menimbulkan kekaburan dalam memahami
hakikat pengetahuan diri, dengan mengalienasi diri dari realitas pengetahuan tentang

dirinya sendiri.

5 Husain Heriyanto dalam menguraikan pandangan Mehdi Ha’iri Yazdi mengenai
problem subjek dan objek pengetahuan, dalam Mehdi Ha’iri Yazdi: Menghadirkan Cahaya
Tuhan, him. 31 .

& William C. Chittick, Kosmologi Islam dan Dunia Modern, him. 185.

7 Mehdi Ha’iri Yazdi: Menghadirkan Cahaya Tuhan, him. 31.

8 William C. Chittick, Kosmologi Islam dan Dunia Modern, him.185. Penulis
memahami yang dimaksud dengan secara esensial adalah suatu tataran non-indrawi yang
merujuk pada hakikat dari sesuatu.

® Mehdi Ha’iri Yazdi, Menghadirkan Cahaya Tuhan, him. 31.
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Dalam konsep pengetahuan yang dikotomis objek pengetahuan dipandang
bersifat eksternal dan independen terhadap subjek®, kemudian untuk mencerap
pengetahuan terhadap objek dibutuhkan data berupa representasi dari objek.
Representasi ini dapat berupa data indrawi ataupun konsepsi rasional tentang objek.
Pengetahuan yang dibangun dengan representasi dengan demikian memerlukan
konsepsi (tasawwur) serta asersi/konfirmasi (tasdig) untuk menentukan kesesuaian

dan validitas pengetahuan yang diperoleh tentang objek eksternal !

Dalam epistemologi bercorak Aristotelianisme untuk memahami suatu objek
kita perlu terlebih dahulu mendefinisikannya dengan atribut-atribut yang telah kita
ketahui tentangnya, yang diformulasikan dengan esensi umum (genus) dan esensi
khusus (differentia) dari objek tersebut. Kemudian untuk memahami atribut-atribut
tersebut kita akan menisbatkannya kembali pada atribusi lainnya, dan begitu
seterusnya. Dengan pola pengetahuan representatif yang demikian persoalan
epistemik mendasar pertama kali muncul dalam ranah pengetahuan seseorang tentang
dirinya. Apakah distingsi subjek-objek benar terjadi dalam ranah pengetahuan diri?
Apakah bentuk pengetahuan kita terhadap diri sama atau berbeda dengan

pengetahuan kita terhadap objek eksternal di luar diri?

Dalam pengetahuan diri objek yang hendak diketahui adalah diri itu sendiri,
bagaimana diri sebagai subjek pengetahuan mengetahui dirinya sendiri (sebagai
objek)? Jika yang kita maksud dengan pengetahuan diri adalah representasi berupa
ide atau konsep tentang diri, maka dikotomi antara subjek-objek pengetahuan tetap
terjadi dan pengetahuan yang pasti tentang diri tidak dapat diperoleh. Keadaan inilah
yang sebelumnya penulis sebutkan sebagai kaburnya pemahaman tentang hakikat
pengetahuan diri, yang berimplikasi pada kekeliruan dalam memahami hakikat
pengetahuan manusia termasuk di dalamnya problem hubungan antara subjek-objek

pengetahuan.

10 Lihat catatan kaki No. 2 tentang rasionalisme-dualistik.

11 Pemaparan lebih lengkap tentang pengetahuan logis-representatif lihat: Syaikh Falah
al-’Abidi dan Sayyid Sa’ad al-Musawi, Buku Saku Logika terj. Irwan Kurniawan (Jakarta:
Sadra Press, 2018).
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Berdasarkan persoalan di atas penulis menyadari bahwa pengkajian
epistemologis terhadap diri sebagai substansi yang aktif terlibat dalam aksi
mengetahui sangat diperlukan dalam upaya memahami hakikat pengetahuan manusia.
Oleh karena itu penelitian ini berupaya mengulas suatu sistem epistemologi filosofis
yang menaruh perhatian utamanya pada pengetahuan diri serta bagaimana diri dapat
mengetahui dirinya®?, yaitu epistemologi lluminasi yang dibangun oleh Suhrawardi
al-Magqtul (1155-1191M). Suhrawardi merupakan seorang filsuf besar dalam sejarah
filsafat Islam yang membangun mazhab Isyraqiyyah (lluminasi) di tengah

perkembangan pengaruh pemikiran peripatetik.

Dalam sejarah filsafat Islam, untuk pertama kalinya penjelasan filosofis
terhadap suatu teori pengetahuan non-representatif yaitu pengetahuan presensial (al-
‘ilm al-hudiiry) muncul dalam epistemologi Iluminasi Suhrawardi. Dengan revolusi
filosofis yang disumbangkannya S.H Nasr mengategorikan mazhab Isyraqiyyah
sebagai satu diantara tiga mazhab utama dalam filsafat Islam, bersama Ibnu Sina
sebagai eksponen mazhab Masysyaiyyah (Peripatetik), dan Ibnu ‘Arabi dalam

mazhab ‘Irfan (Gnosis) atau tasawuf.'®

Terdapat banyak sarjanawan yang meneliti tentang filsafat Iluminasi
Suhrawardi al-Maqtul, salah satu yang paling awal ialah Muhammad Igbal dalam
disertasinya yang berjudul “Metafisika Persia”.** Sarjanawan besar muslim yang
fokus mengkaji filsafat dan mistisisme Islam seperti Henry Corbin, S.H Nasr,
Hossein Ziai, John Walbridge juga Mehdi Amin Razavi mengadakan penerjemahan
serta kajian serius terhadap karya dan gagasan iluminatif Suhrawardi. Salah satu
sarjanawan yang menerbitkan karya mutakhir yang mengkaji secara mendalam
filsafat lluminasi ialah Jari Kaukua®®. Hingga kini artikel yang membahas aspek-

aspek tertentu dari pemikiran iluminatif Suhrawardi juga terus disumbangkan oleh

2 Mehdi Amin Razavi, Suhrawardi and The School of Illumination (New York:
Routledge, 2013) him. 92.

13 Seyyed Hossein Nasr, Tiga Mazhab Utama Filsafat Islam: Ibnu Sina, Suhrawardi,
dan Ibnu ‘Arabi terj. A.M. Syamsuddin (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020).

14 Muhammad Igbal, Metafisika Persia terj. Joebaar Ayoeb (Bandung: Mizan, 1994).
Buku ini pertama kali terbit pada tahun 1908.

15 Lihat: Jari Kaukua, Suhrawardi’s Iluminationism: A Philosophical Study (Leiden:
Brill, 2022).
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para sarjanawan. Sejauh pembacaan penulis artikel-artikel tersebut umumnya
mendeskrispkan epistemologi Iluminasi secara keseluruhan dan kurang mengkaji
lebih dalam tentang karakter khusus serta posisi utama yang diberikan Suhrawardi
pada pengetahuan diri dan bagaimana konsep pengetahuan diri menjadi basis dari

pemikiran filosofis iluminasi.

Dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai bagaimana hakikat
pengetahuan diri dalam epistemologi Iluminasi yang digolongkan sebagai
pengetahuan langsung non-representatif (al-‘i/m al-hudiri) serta menjadi modus
utama dalam epistemologinya. Bagaimana pengetahuan ini diperoleh sehingga
Suhrawardi memposisikannya sebagai pengetahuan dasar niscaya yang akan

mengatasi problem pengetahuan manusia.®

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan yang telah dipaparkan dalam latar belakang tersebut, maka

beberapa pertanyaan yang menjadi fokus pembahasan penelitian ini diantaranya:

1. Bagaimana teori pengetahuan (epistemologi) dalam filsafat lluminasi

Suhrawardi al-Magtul?

2. Bagaimana konsep pengetahuan diri dalam epistemologi Iluminasi

Suhrawardi al-Magqtul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari
penelitian ini yaitu:

1. Memahami konsepsi teori pengetahuan (epistemelogi) filsafat lluminasi

Suhrawardi al-Magtul

2. Memahami konsep pengetahuan diri yang digagas oleh Suhrawardi al-

Magqtul dalam epistemologi Iluminasi.

16 Hossein Ziai: Suhrawardi dan filsafat lluminasi, him. 216.
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Di samping beberapa tujuan di atas, sebagai karya akademik dalam bidang
filsafat Islam penelitian ini berguna untuk melengkapi khazanah pengkajian terhadap
pemikiran filosofis Suhrawardi al-Maqtul sebagai salah satu filsuf besar dalam
sejarah filsafat Islam. Terkhusus kajian terhadap sistem epistemologi filsosofis yang
dibangun dalam aliran ini. Penelitian ini pada dasarnya berangkat dari problem
epistemologi umum yang tidak hanya ditemukan dalam wacana filsafat Islam, oleh
karena itu kajian yang dilakukan dapat menyumbangkan sebuah perspektif

epistemologis yang berguna bagi penelitian lebih komprehensif kedepannya.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagaimana yang penulis paparkan sebelumnya pengkajian serius terhadap
mazhab iluminasi telah dilakukan sejak beberapa dekade belakangan oleh para
intelektual. Banyak di antara kajian filosofis terhadap pemikiran Suhrawardi al-
Magqtul adalah berupa kajian yang membabhas aliran lluminasi secara luas mulai dari
aspek historisitas, ontologi, epistemologi serta tentu aspek mistisisme atau tasawuf
dari aliran ini.

Sejauh yang penulis temukan, karya berupa buku yang mengkaji filsafat
Iluminasi secara keseluruhan pasti menyinggung di dalamnya aspek epistemologi
lluminasi yang dicirikan dengan pengetahuan presensial dan pengetahuan diri.
Pembahasan yang dilakukan cenderung mendeskripsikan epistemologi lluminasi
secara luas serta tidak memusatkan pembahasan dalam persoalan pengetahuan diri.

Terdapat beberapa penelitian berupa jurnal dan tulisan ilmiah lainnya yang
membahas epistemologi Iluminasi dengan menyoroti persoalan pengetahuan diri.
Berikut ini akan penulis uraikan dalam rangka memberikan gambaran bagaimana
signifkansi dari pembahasan penelitian ini terhadap kajian-kajian terdahulu tersebut.

Terdapat salah satu karya fenomenal dari Mehdi Ha’iri Yazdi yaitu
Menghadirkan Cahaya Tuhan: epistemologi Iluminasionis dalam Filsafat Islam.
Buku ini mengupas tentang epistemologi ilmu hudhuri dalam filsafat [luminasi secara
canggih dan mendalam. Lebih jauh Ha’iri Yazdi bahkan mendialogkan epistemologi
[luminasi dengan problem dari konstruksi epistemologi Barat modern. Ha’iri

mengupas dengan sangat dalam dan ketat tentang autentisitas epistemologi hudhuri
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sebagai jalan yang niscaya dalam bangunan pengetahuan. Pemaparan Ha’iri dalam
buku ini sampai pada penjelasan tentang mistisisme hingga metamistisisme.
Perbedaan dengan penelitian penulis adalah dalam penelitian ini penulis menguraikan
lebih menyeluruh konsepsi epistemologi Iluminasi, mencakup kritik mendasar
Suhrawardi terhadap teori pengetahuan Peripatetik khususnya teori definisi.

Salah satu tulisan Jari Kaukua berjudul “Self-awareness without substance:
from Abu al-Barakat al-Baghdadi to Suhrawardi” dalam bukunya yang berjudul
Self-Awareness in Islamic Philosophy: Avicenna and Beyond ” merupakan
pengkajian filosofis yang membahas tentang konsep kesadaran diri atau pengetahuan
diri dalam filsafat lluminasi secara mendalam. Karya ini termasuk penelitian filosofis
mutakhir yang berangkat dari problematika modern dalam memahami kesadaran diri
(self-awareness). Jari Kaukua menyadari betapa “diri” dan “konsep diri” menjadi
masalah yang pelik dalam berbagai bidang keilmuan. Sesuai judul penelitian ini
memposisikan “konsep diri” Ibn Sina (Avicenna) sebagai pemikiran yang menjadi
inspirasi bagi pemikir-pemikir setelahnya yaitu; Abu Barakat al-Baghdadi,
Suhrawardi, dan Mulla Sadra. Karya ini menjelaskan konsep diri dan kesadaran diri
dari aspek metafisika dan fenomenologi. Jari Kaukua menunjukkan bagaimana
pengaruh pemikiran Avicenna mengenai konsep diri, kesadaran, dan jiwa terhadap
konsep-konsep psikologis dari para pemikir setelahnya termasuk Suhrawardi al-
Magqtul. Penelitian ini termasuk kajian yang mendasar dan sistematis untuk
memahami konsep diri dan kesadaran diri dari sudut pandang metafisika dan
fenomenologi. Oleh karena itu penelitian ini kurang mendalami dimensi
epistemologis dari kesadaran diri yang diposisikan sebagai landasan dalam
epistemologi lluminasi.

Berikutnya jurnal berjudul Teori Pengetahuan Isyrdaqiyyah (iluminasi)
Syihabuddin Suhrawardi®® yang ditulis oleh Eko Sumadi. Penelitian ini cukup
ringkas dalam memaparkan epistemologi lluminasi. Menurut penulis Eko Sumadi

memposisikan epistemologi lluminasi dalam sistem terminologi epistemologis khas

17 Jari Kaukua, Self-Awareness in Islamic Philosophy: Avicenna and Beyond (UK:
Cambridge, 2015).

18 Eko Sumadi, “Teori Pengetahuan Isyraqiyyah (Iluminasi) Syihabuddin Suhrawardi”
dalam Jurnal Fikrah, Kudus, Vol. 3 No. 2 Desember 2015.
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pandangan dunia Barat, dengan menyatakan bahwa epistemologi lluminasi yang
dibangun Suhrawardi bersifat anti realitas dan hanya membahas realitas spiritual
yang abstrak sehingga bertentangan dengan kemajuan sains dan teknologi. Meskipun
menyinggung terkait konsep kesadaran diri sebagai pengetahuan langsung non-
representatif, namun Eko pada akhirnya cenderung mempertentangkan konsepsi
pengetahuan iluminasi dengan konsepsi pengetahuan representatif indrawi-rasional.
Penelitian yang penulis lakukan justru berusaha memaparkan konsep pengetahuan
diri dalam epistemologi lluminasi sebagai pengetahuan niscaya, yang dengan
memahaminya akan mengatasi problem epistemologi modern termasuk epistemologi
rasional-dualistik.

Berikutnya adalah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul
Destruksi Kelupaan Ada: Telaah Komparatif Pemikiran Heidegger dan Suhrawardi
yang ditulis oleh Muhammad Arif. Menurut penulis skripsi ini memuat penelitian
yang mendalam terhadap kajian metafisika iluminasi, ditambah lagi Muhammad Arif
berupaya untuk menunjukkan titik temu antara gagasan metafisika yaitu “kelupaan
ada” yang terkandung dalam pemikiran Heidegger dan Suhrawardi. Jika kajian dalam
karya ini fokus pada aspek ontologis-metafisis, maka kajian yang penulis lakukan
adalah berfokus pada aspek epistemologis mendasar dari ajaran iluminasi yaitu
tentang konsep pengetahuan diri — yang juga tidak bisa dilepaskan dari sisi
ontologis.

Skripsi selanjutnya yang juga membahas tentang filsafat Iluminasi dan lebih
dekat pada kajian epistemologinya ditulis oleh Azis Muslim dengan judul Konsep
llmu Suhrawardi. Skripsi ini membahas tentang bangunan epistemologi Suhrawadi
yang berhasil memadukan metode diskursif dan intuitif dalam perolehan pengetahuan.
filsafat lluminasi Suhrawardi dipahami memiliki dua sisi yaitu sebagai pemikiran
filosofis yang juga mengandung gagasan sufistik. Pemaparan yang dilakukan adalah
seputar metodologi keilmuan dalam filsafat Iluminasi, namun tidak membahas
dengan lebih dalam terkait dimensi ontologis-eksistensial pengetahuan yang
terejawantahkan dalam konsep pengetahuan diri dalam epistemologi lluminasi

Suhrawardi.



9

Karya ilmiah terakhir yang fokus membahas wilayah epistemologi mazhab
iluminasi adalah sebuah skripsi oleh Hendri Kurniadi berjudul Relasi Rasio dan
Intuisi dalam Tasawuf: Studi Komparatif atas Pemikiran al-Ghazali dan Suhrawardi.
Penelitian ini memaparkan suatu aspek mendasar dalam epistemologi Iluminasi yaitu
terkait relasi antara rasio dan intuisi sebagai instrumen pengetahuan yang dimiliki
manusia. Pada akhirnya Hendri menyimpulkan bahwa baik al-Ghazali dan
Suhrawardi keduanya memposisikan intuisi (zawq) sebagai dasar dalam metode
perolehan pengetahuan yang benar. Daya rasional kemudian berperan untuk
membangun analisis terhadap pengetahuan intuitif tersebut. Pembahasan tentang
pengetahuan diri tentu juga disinggung dalam penelitian ini, pengetahuan diri
diposisikan sebagai contoh bagi sebentuk pengetahan intuitif non-representatif.
Sementara dalam penelitian yang penulis lakukan, penulis fokus pada pengetahuan
diri dalam iluminasi yang dijadikan sebagai landasan niscaya dalam proses
mengetahui, tidak hanya terkait pengetahuan spiritual namun juga pengetahuan
sensasional dan rasional.

Beberapa literatur di atas menjadi kajian pendahuluan bagi penelitian penulis,
diantaranya membahas; pemikiran Suhrawardi dan filsafat [luminasi secara ringkas,
epistemologi lluminasi, serta konsep pengetahuan diri atau kesadaran diri dalam
filsafat lluminasi. Sejauh ini dapat dinyatakan bahwa penelitian yang penulis lakukan
mengkombinasikan beberapa aspek dari pengkajian-pengkajian sebelumnya. Dalam
penelitian ini penulis berusaha memahami konsep diri sebagai gagasan pokok filsafat
Iluminasi dari sudut pandang epistemologis, dimana pada kajian-kajian sebelumnya
dipahami dari sudut pandang ontologi dan metafisika. Kemudian penelitian ini
berusaha untuk menghadirkan konsep pengetahuan diri Suhrawardi sebagai model
pengetahuan non-representatif yang bersifat swaobjektif, yang akan mengatasi

problem epistemik terkait keterpisahan subjek-objek dalam proses mengetahui.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan.
Dikarenakan penelitian ini mengenai gagasan pemikiran seorang tokoh, maka
penelitian kualitatif diperlukan sebagai kajian yang menekankan pada segi
kualitas secara alamiah suatu konsep, nilai, pengertian serta ciri-ciri yang melekat
pada objek penelitian. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menghasilkan
pemahaman yang utuh dari pemikiran tokoh yang dikaji.*®

Adapun bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian historis-
faktual. Objek dari penelitian ini adalah pemikiran Suhrawardi al-Maqtul tentang
pengetahuan diri, kemudian pemikiran tersebut akan diselidiki dari sudut pandang
epistemologi atau filsafat pengetahuan. Sehingga penelitian ini akan
menghadirkan konsep pengetahuan diri dari pemikiran epistemologis Suhrawardi
bergelut dengan wacana dan problem epistemologi mutakhir.Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan filosofis dengan metode
interpretasi dan holistika. Pendekatan filosofis dilakukan untuk memperoleh
kebenaran yang mendasar terkait dengan ide-ide dasar atau gagasan fundamental
dalam persoalan yang diteliti.?® Konsep pengatahuan diri dalam epistemologi
lluminasi Suhrawardi al-Magtul akan dikaji sebagai problem fundamental dalam
isu epistemologis.

Adapun metode interpretasi digunakan untuk menyelami pandangan
tokoh secara mendalam sehingga memahami arti dari gagasan yang disampaikan
oleh tokoh tersebut secara khas, dan mampu menyajikan pandangan tersebut
dengan bertumpu pada autentisitas yang terkandung dalam gagasan. Kemudian
metode holistika diperlukan untuk memahami suatu konsep pemikiran seorang

tokoh sebagai pemikiran yang tidak terlepas dari dan berpengaruh terhadap

19 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005)
him. 5.
20 Zuhri, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta: FA Press, 2016) him. 165.
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keseluruhan bangunan filsafatnya.?* Dalam hal ini peneliti akan mengkaji konsep
pengetahuan diri Suhrawardi dengan memahami secara mendalam — melalui
teks langsung ataupun penelitian tokoh tentang Suhrawardi— bagaimana posisi
penting pengetahuan diri dalam epistemologi lluminasi yang dibangun oleh
Suhrawardi serta mengkaji bagaimana keterkaitannya dengan pandangan
ontologis dan sistem filsafat [luminasi secara menyeluruh.

Penelitian ini berbasis pada kepustakaan (library research), data yang
dikumpulkan adalah berupa berbagai macam literatur yang berhubungan dengan
konsep dan pemikiran tokoh yang akan dikaji. Literatur yang menjadi sumber data
berupa buku atau kitab, artikel dan jurnal, atau bentuk karya ilmiah lainnya akan
dipahami dan ditelaah secara mendalam. Teks-teks langsung dari Suhrawardi
terkait konsep pengetahuan diri dan sistem epistemologi lluminasi menjadi

sumber utama yang akan didalami dalam penelitian ini.
2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data utama yang digunakan dalam
penelitian. Keprimeran suatu sumber ditentukan dari tingkat relevansinya
terhadap pembahasan penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah karya-karya asli dari Suhrawardi yaitu kitab Hikmah al-Isyraq, at-
Talwihat, al-Masyari* wa al-Mutarahat, Hayakil an-Nir, serta juga
serangkaian karya prosa Suhrawardi dalam The Philosophical Allegories and
Mystical Treatises?. Penulis akan merujuk pada karya-karya tersebut terkait
pembahasan dalam penelitian ini, yaitu teks-teks yang menguraikan tentang

konsep pengetahuan diri dalam wacana epistemologi lluminasi.

2L Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakata: Kanisius, 2016) him. 63-
64.

22 Shihabuddin Yahya Suhrawardi, The Philosophical Allegories and Mystical
Treatises terj. W.M. Thackston (California: Mazda publisher, 1999).
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data-data yang bersifat mendukung
dalam penelitian. Sumber data sekunder dapat berbentuk karya atau hasil
penelitian terhadap pemikiran seorang tokoh. Sumber data sekunder memuat
penafsiran serta penjabaran lebih lanjut terkait objek penelitian. Diantara
beberapa literatur yang membahas pemikiran Suhrawardi, pembahasan dan
pemaparan dalam literatur tersebut berperan besar dalam membangun
framework berpikir penulis dalam mengembangkan kajian penelitian. Literatur
sekunder tersebut di antaranya adalah karya Mehdi Ha’iri Yazdi, Mehdi Amin
Razavi, Hossein Ziai serta karya-karya ilmiah dari pemikir lain yang terkait

dengan epistemologi lluminasi.
. Teknik Pengolahan Data

a. Metode Deskriptif

Metode ini bertujuan untuk memaparkan atau menggambarkan suatu
pemikiran secara jelas, sistematis dan objektif. Memaparkan fakta-fakta, sifat,
ciri-ciri serta hubungan antara unsur-unsur yang ada dalam objek penelitian.Z
Dengan metode ini penulis berusaha mendeskripsikan, dan menguraikan
konsep pengetahuan diri dalam epistemologi lluminasi secara sistematis dan
terperinci. Pemaparan akan disampaikan mengikuti pandangan epistemologi
dari Suhrawardi serta pandangan filosofis dan epistemologis dari tokoh lain
yang relevan. Metode ini digunakan dengan tujuan untuk menghadirkan

konsep Suhrawardi tentang pengetahuan diri secara jelas.

b. Metode Analisis dan Interpretasi
Metode analisis merupakan metode yang digunakan untuk menelaah
dan mengadakan pendalaman terhadap objek yang diteliti. Metode ini juga
meninjau antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain dalam

upaya memperoleh kejelasan mengenai konsep dari objek tersebut. %

23 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, him. 58.
24 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali, 1996), him. 59.
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Sedangkan metode interpretasi digunakan untuk mengungkap makna objek
dalam hubungannya dengan faktor-faktor yang berada di luar objek.?
Dalam penelitian ini, guna mendalami konsep pengetahuan diri dalam
epistemologi lluminasi, penulis memaparkan tentang pandangan ontologis
aliran iluminasi yang sangat berdampak pada sistem epistemologi
filosofisnya. Kemudian juga untuk menjerninkan pemahaman terhadap
konsep pengetahuan diri  dan posisinya dalam sistem epistemologi
lluminasi, penelitian ini menyajikan konsep kesadaran diri dan pengetahuan

diri yang berkembang dalam tradisi intelektual Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan diperlukan untuk memaparkan rencana alur
pembahasan penelitian. Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama merupakan
pendahuluan, dimulai dengan pemaparan latar belakang yang memuat identifikasi
masalah, kemudian rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka

serta metode yang digunakan dalam penelitian.

Bab kedua memaparkan latar belakang intelektual Suhrawardi al-Maqtul
sebagai pendiri mazhab iluminasi, riwayat hidup, karya-karya serta gagasan yang
memengaruhi bangunan filsafat Suhrawardi. Dalam bab ini penulis akan
mencantumkan teks-teks yang meringkas struktur dan metode ajaran filsafat

lluminasi.

Pada Bab tiga penulis akan membahas secara mendalam mengenai
epistemologi lluminasi. Pembahasan dimulai dengan meninjau basis ontologis dari
epistemologi (teori pengetahuan) iluminasi yang meliputi pandangan iluminasi
tentang; wujud atau realitas, prinsipalitas cahaya, hierarki wujud, serta realitas diri.
Kemudian pembahasan selanjutnya adalah mengenai konsepsi pengetahuan dalam
iluminasi yang meliputi; pandangan iluminasi tentang hakikat atau realitas

pengetahuan, klasifikasi dan tahapan pengetahuan serta, teori visi iluminasi.

% Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, him. 77.
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Selanjutnya dalam bab empat penulis akan menguraikan mengenai
pengetahuan diri yang diposisikan sebagai landasan pengetahuan dalam epistemologi
lluminasi. Membahas bagaimana pengetahuan diri dikategorikan sebagai
pengetahuan langsung non-representatif (al- ‘ilm al-hudiiri) yang bersifat swaobjektif
sehingga mengatasi problem dikotomi subjek-objek. Pembahasan akhir adalah
menguraikan bagaimana pengetahuan diri diposisikan sebagai pengetahuan yang

secara aktif melandasi kesadaran manusia dan seluruh tindak intensional.

Terkahir, bab lima sebagai penutup. Berisi kesimpulan yang penulis
dapatkan dari penelitian. Dalam bab ini pembahasan inti dalam penelitian akan
dipaparkan secara ringkas. Kemudian bab ini juga memuat saran penulis terhadap

kajian-kajian selanjutnya, terutama dalam bidang epistemologi filsafat Islam.



BAB V

PENUTUP

Bab ini berisi uraian kesimpulan yang penulis dapatkan dari penelitian
terhadap konsep pengetahuan diri epistemologi lluminasi Suhrawardi al-Maqtul.
Pemaparan akan difokuskan untuk menjawab rumusan masalah yang telah penulis
cantumkan pada pendahuluan. Kemudian bab ini juga memuat saran yang penulis

berikan bagi penelitian terkait epistemologi Islam terutama epistemologi lluminasi.

A. Kesimpulan

Epistemologi lluminasi Suhrawardi al-Magtul dibangun berdasarkan
dimensi ontologis pengetahuan manusia yang identik dengan realitas atau wujud diri
manusia itu sendiri. Oleh karena itu pengetahuan intelektual yang sejati dalam
pandangan lluminasi bukanlah persoalan yang hanya melibatkan konsep-konsep
abstrak universal, melainkan berhubungan langsung dengan realitas diri sebagai
subjek aktif pengetahuan. Persoalan mendasar yang menjadi pokok pembahasan
epistemologi lluminasi adalah tentang bagaimana diri sebagai subjek pengetahuan
mengetahui dirinya sendiri. Dalam epistemologi Iluminasi diri manusia merupakan
substansi yang menyadari dirinya (al-jawhar asy-sya ‘ir bi-zatih), yang mengetahui
dirinya (al-mudrik li-Zazih), yang kemudian didentikkan sebagai cahaya
abstrak/immateri (an-nir al-mujarrad) atau cahaya murni (an-nir al-mahd). Melalui
tindak pengetahuan diri inilah pengetahuan manusia terhadap objek eksternal
menjadi mungkin diperoleh. Dengan demikian pengetahuan diri diposisikan sebagai
landasan yang darinya mengalir berbagai tindak intensional manusia dalam

pengetahuan.

Pengetahuan diri identik dengan realitas diri subjek atau yang disebut dengan
“keakuan” (ana’iyyatuka). “Keakuan” dapat kita pahami merujuk pada realitas diri
performatif yang senantiasa aktif menyadari dan mengetahui dirinya. Oleh karena itu

Suhrawardi mengidentikkan “keakuan” sebagai cahaya immateri yang otonom dan

72
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menyadari dirinya. Kesadaran ini bukan merupakan sesuatu yang ditambahkan pada
diri (Zatika allatt syu’iraha lam yazid ‘alaiha). Yang berarti, aktivitas pengetahuan
dalam epistemologi lluminasi dipandang identik dengan realitas diri itu sendiri.
Swaobjektivitas merupakan konsekuensi langsung dari pengetahuan diri sebagai
contoh utama pengetahuan melalui kehadiran, di mana dalam realitas ontologis
pengetahuan, subjek yang mengetahui dengan objek yang diketahui serta kesadaran
subjek terhadap objek merupakan satu hal yang sama. Pandangan inilah yang menjadi
prinsip yang membangun epistemologi Iluminasi, yang mengindikasikan kesamaan
antara “mengetahui diri melalui kehadiran”, dengan “mengada” dalam diri sebagai

realitas objektif.

B. Saran

Berdasarkan pengkajian yang penulis lakukan terhadap epistemologi
lluminasi, penulis menyadari bahwa filsafat lluminasi mencakup berbagai aspek
pengetahuan dengan teori-teori kompleks. Jika diiringi dengan pengkajian terhadap
problem filsafat modern dan kontemporer, mungkin kita akan lebih mudah
menempatkan teori pengetahuan Iluminasi dalam bahasa teknis epistemologi yang
lebih spesifik. Misalnya kajian komparatif antara teori pengetahuan lluminasi dengan
teori fenomenologi mengenai realitas kesadaran dan realitas subjek sebagai agen
performatif pengetahuan, sangat diperlukan dalam upaya membumikan pemikiran
lluminasi sebagai khazanah intelektual Islam yang mampu mengatasi problem

filsafat kekinian.

Penulis menyadari bahwa ternyata terdapat karya-karya Suhrawardi yang
belum memperoleh kajian atau penelitian yang spesifik, misalnya aspek yang lebih
psikologis dalam epistemologi lluminasi yang sebenarnya sangat menarik untuk
dikaji. Misalnya mengenai potensi fakultas-fakultas indra internal yang disebutkan
oleh Suhrawardi dalam kitab Hayakil an-Nir, dikatakan bahwa indra-indra tersebut
menempati posisi tertentu dalam otak. Kajian ini bahkan dapat diselaraskan dengan

penelitian bidang neurosains yang membahas kesadaran manusia dalam realitasnya
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sebagai fenomena neurologis. Pengkajian integratif seperti ini sangat dibutuhkan
dalam membangun paradigma integratif antara filsafat lluminasi Islam dengan

keilmuan sains modern.
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